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ABSTRAK

Penelitian tentang respon bibit kelapa sawit (Elaeis guineensis jacq.) terhadap
berbagai konsentrasi pupuk plant catalyst dan ZPT auksin di Pre Nursery telah
dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau, Kota
Pekanbaru selama 4 bulan terhitung mulai Mei 2025 sampai Agustus 2025. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui respon pertumbuhan bibit kelapa sawit
terhadap berbagai konsentrasi pupuk plant catalyst dan ZPT auksin di pre nursery.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial, terdiri dari 2 faktor.
Faktor pertama yaitu konsentrasi pupuk plant catalyst (C) terdiri dari 4 taraf yaitu 0,
1,5, 3, 4,5 g per liter air. Faktor kedua konsentrasi ZPT auksin (A) dengan 4 taraf
perlakuan yaitu 0, 5, 10, 15 ml per liter air. Parameter yang diamati yaitu tinggi
tanaman, diameter batang, jumlah daun, panjang daun terpanjang, luas daun terluas
dan klorofil daun. Data pengamatan dianalisis dan dilanjutkan dengan uji BNJ taraf
nyata 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa respon bibit tanaman kelapa sawit
nyata terhadap pemberian pupuk plant catalyst dan ZPT auksin terhadap seluruh
parameter pengamatan yaitu tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun, panjang
daun terpanjang, luas daun terluas dan Kklorofil daun dengan kombinasi perlakuan
terbaik yaitu pemberian pupuk plant catalyst konsentrasi 3 g per liter air dan ZPT
auksin 10 ml per liter air. Pengaruh utama pupuk plant catalyst nyata terhadap seluruh
parameter pengamatan. Perlakuan terbaik terdapat pada pupuk plant catalyst
konsentrasi 3 g per liter air. Pengaruh utama ZPT auksin nyata terhadap seluruh
parameter pengamatan. Perlakuan terbaik terdapat pada ZPT auksin konsentrasi 10 ml
per liter air.

Kata Kunci: bibit kelapa sawit, pupuk plant catalyst, ZPT auksin.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kelapa sawit (Elaes guineensis jacq) adalah komoditas perkebunan yang sangat
dominan. Indonesia merupakan salah satu negara penghasil minyak sawit terbesar.
Berdasarkan Badan Pusat Statistik (2024), bahwa produksi kelapa sawit di Indonesia
pada tahun 2022 sebesar 46.819.671 ton dengan luas areal perkebunan mencapai
15.338.556 ha. Selanjutnya pada tahun 2023 produksi kelapa sawit mengalami
peningkatan sebesar 47.084.299 ton dengan luas areal perkebunan yaitu 15.928.712
ha, sedangkan di Provinsi Riau pada tahun 2022 produksi kelapa sawit sebesar
8.739.13 ton dengan luas areal perkebunan mencapai 2.868.103 ha. Pada tahun 2023
produksi kelapa sawit mengalami peningkatan sebesar 9.222.465 ton dengan luas areal
perkebunan yaitu 3.401.608 ha. Produksi kelapa sawit di Riau tercatat sebagai
produksi kelapa sawit terbesar di Indonesia dan menyumbangkan 20,66% pada
produksi nasional (Indani, dkk., 2024). Dengan luasnya lahan kelapa sawit tersebut,
dibutuhkan bibit kelapa sawit berkualitas untuk menghasilkan produksi yang
berkualitas demi mengurangi kegagalan produksi.

Proses penanaman benih dari biji hingga siap dipindahkan ke lapangan dikenal
dengan pembibitan. Dalam pembibitan kelapa sawit dikenal pembibitan dua tahap,
yaitu pembibitan dasar (Pre-Nursery) dan pembibitan utama (Main-Nursery).
Pembibitan tahap Pre-Nursery merupakan kegiatan yang ditujukan untuk memperoleh
bibit yang pertumbuhannya seragam sebelum dipindahkan ke tahap pembibitan main-
nursery. Pre-Nursery dapat dilakukan pada bedengan atau bibit ditanam dalam
polybag kecil. Pembibitan kelapa sawit pada tahap Pre-Nursery dilaksanakan pada

saat awal tanam benih hingga masa tumbuh benih umur 4 bulan (Wahyudi, 2020).



Masalah utama pada tahap Pre-Nursery adalah kekurangan unsur hara dalam
polybag, yang dapat menyebabkan sebagian pertumbuhan bibit menjadi tidak normal.
Untuk mengatasinya, diperlukan pemupukan guna memenuhi kebutuhan unsur hara
makro dan mikro agar dihasilkan bibit yang berkualitas baik. Kualitas bibit kelapa
sawit dipengaruhi oleh faktor genetik, media tanam, serta ketersediaan unsur hara yang
mencukupi. Pada masa pembibitan tahap Pre-Nursery, pemeliharaan difokuskan pada
pengelolaan media tanam, termasuk pemberian pupuk untuk memacu pertumbuhan
tanaman. Pupuk berperan penting dalam meningkatkan kualitas pertumbuhan bibit,
namun penggunaannya harus dilakukan secara tepat dan sesuai kebutuhan. Ketidak
seimbangan dosis pupuk baik kekurangan maupun kelebihan dapat berdampak kurang
baik bagi tanaman. Jika pemberian pupuk berlebihan, tanaman cenderung mudah rebah
karena daya dukung tanah yang rendah. Jika pupuk yang diberikan terlalu sedikit,
pertumbuhan tinggi tanaman akan terhambat. Pupuk memiliki bentuk yang sangat
beragam, yaitu pupuk padat (granul, tablet, butiran) dan pupuk cair yang memiliki
keunggulan dalam penyerapan unsur hara dan cara aplikasi, mulai dari ditabur hingga
disemprot atau disiram.

Plant Catalyst merupakan pupuk pelengkap cair yang mengandung unsur hara
makro dan mikro yang dibutuhkan tanaman. Menurut Elidar (2017), Unsur hara N, P,
K tidak selalu terdapat di dalam tanah dalam jumlah yang cukup, dalam hal ini perlu
adanya pemberian unsur hara tambahan ke dalam tanah untuk memenuhi kekurangan
unsur hara. Pupuk Plant Catalyst dapat digunakan sebagai salah satu pemenuhan

nutrisi unsur hara karena memiliki unsur hara makro dan mikro.



Selain itu peranan zat pengatur tumbuh dapat mempengaruhi aktivitas jaringan

berbagai organ tanaman. ZPT dalam jaringan tanaman adalah mengatur proses

fisiologis seperti pembelahan dan pemanjangan sel juga mengatur pertumbuhan akar,

batang, daun, bunga dan buah (siregar dkk., 2024).

Berdasarkan uraian tersebut di atas, penulis telah melakukan penelitian tentang

Respon Bibit Tanaman Kelapa Sawit (Elaeis guineensis) pada Berbagai Konsentrasi

Pupuk Plant Catalyst dan ZPT Auksin di Pre-Nursery.

B.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:

Respon pertumbuhan bibit kelapa sawit terhadap interaksi pupuk plant catalyst
dan ZPT auksin di Pre-Nursery.

Respon pertumbuhan bibit kelapa sawit terhadap berbagai konsentrasi pupuk
plant catalyst di Pre-Nursery.

Respon pertumbuhan bibit kelapa sawit terhadap berbagai konsentrasi ZPT
auksin di Pre-Nursery.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat sebagai:

Salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pertanian di Universitas Islam
Riau.

Memberikan pengalaman bagi peneliti dalam pembibitan kelapa sawit dengan
pemberian berbagai konsentrasi pupuk plant catalyst dan ZPT auksin di Pre-
Nursery.

Dapat menjadi referensi pembaca dalam pemberian pupuk plant catalyst dan

ZPT auksin terhadap bibit kelapa sawit di Pre-Nursery.



1. TINJAUAN PUSTAKA

Dalam Quran Surat Al-A’raf Ayat 58 Artinya : Dan tanah yang baik, tanaman
tanamannya tumbuh subur dengan seizin Allah; dan tanah yang tidak subur, tanaman
tanamannya hanya tumbuh merana. Demikianlah Kami mengulangi tanda-tanda
kebesaran (Kami) bagi orang-orang yang bersyukur.

Firman Allah Swt dalam Alqur’an Surah Al-An’am ayat 99 yang artinya,
“Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan dengan air itu
segala macam tumbuh-tumbuhan maka Kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu
tanaman yang menghijau. Kami keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir
yang banyak; dan dari mayang korma mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan
kebun-kebun anggur, dan (Kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan
yang tidak serupa. Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah dan
(perhatikan pulalah) kematangannya. Sesungguhnya pada yang demikian itu ada
tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman.

Gl33% W2 53 40 £ A0 35 V) 3 aealh 48103 5la sleldl fa O350 4 &1 5 4
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Apakah kamu tidak memperhatikan, bahwa sesungguhnya Allah menurunkan air
dari langit, maka diaturnya menjadi sumber-sumber air di bumi kemudian
ditumbuhkan-Nya dengan air itu tanam-tanaman yang bermacam-macam warnanya,
lalu menjadi kering lalu kamu melihatnya kekuning-kuningan, kemudian dijadikan-
Nya hancur berderai-derai. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar

terdapat pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal. (Q.S. Az-Zumar : 21).



Allah Swt banyak menyebutkan manfaat dan khasiat dari tumbuhan. Nama
tumbuhan disebut dalam Alqur’an seperti tanaman Kurma, Jahe, Zaitun, Delima,
Pohon Tin, Anggur dan lainnya. Tumbuhan makhluk hidup banyak manfaat bagi
manusia dan hewan sebab tumbuhan menghasilkan berbagai jenis zat yang
dimanfaatkan manusia seperti vitamin, minyak dan lainnya.

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacg.) merupakan tanaman yang berasal dari
Afrika Barat. Pada awalnya orang belanda yang membawa empat biji kelapa sawit ke
Indonesia, kemudian menanamnya di Kebun Raya Bogor tepatnya pada tahun 1848.
Namun setelah dicoba untuk ditanam dibeberapa tempat, ternyata kelapa sawit dapat
tumbuh subur di tanah Indonesia. Pada tahun 1910 sudah banyak kelapa sawit yang
ditanam di Indonesia, khususnya di daerah Sumatra (Sulfitra, 2022).

Klasifikasi tanaman kelapa sawit adalah sebagai berikut, Kingdom: Plantae
(Tumbuhan), Subkingdom: Tracheobionta (Tumbuhan berpembuluh), Super Divisi:
Spermatophyta (Menghasilkan biji), Divisi: Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga),
Kelas: Liliopsida (berkeping satu/ monokotil), Sub Kelas: Arecidae, Ordo: Arecales,
Famili: Arecaceae (suku pinang-pinangan), Genus: Elaeis, Spesies: Elaeis guineensis
Jacq (Wahyudi, 2020).

Kelapa sawit merupakan jenis tanaman berumah satu (monoecious) berbentuk
pohon tumbuh tegak lurus dengan tinggi bisa mencapai £ 24 meter. Bunga jantan dan
bunga betina terdapat pada masing-masing tandan bunganya dan terletak terpisah yang
keluar dari ketiak pelepah daun dan tanaman kelapa sawit dapat menyerbuk sendiri

maupun menyerbuk silang. Bagian vegetatif kelapa sawit meliputi akar.



kelapa sawit secara morfologi terdiri atas bagian vegetatif yaitu akar, batang,
daun dan bagian generatif yaitu bunga dan buah. Tanaman kelapa sawit termasuk
kedalam tanaman berbiji satu (monokotil) yang memiliki akar serabut. Akar pertama
muncul dari biji yang berkecambah (radikula) pada awal perkecambahan. Setelah itu,
radikula mati dan membentuk akar utama atau primer, yang kemudian membentuk
akar sekunder, tersier, dan kuartener. Akar primer berdiameter 6 -10 mm. Akar tersier
dan kuartener biasanya berdiameter 0,2— 0,8 mm (Sulardi, 2022).

Batang pada kelapa sawit memiliki ciri yaitu tidak memiliki kambium dan
umumnya tidak bercabang. Bentuk batang kelapa sawit adalah silinder dengan
diameter 20-75 cm, dalam setahun tinggi batang mampu tumbuh 25-45 cm. Pada
pertumbuhan awal terjadi pembentukan batang yang melebar. Batang kelapa sawit
berfungsi sebagai struktur pendukung tajuk (daun, bunga, dan buah). Kemudian fungsi
lainnya adalah sebagai sistem pembuluh yang mengangkut unsur hara dan makanan
bagi tanaman (Abdul, 2023).

Pelepah kelapa sawit memiliki susunan daun majemuk dengan sirip genap dan
bertulang sejajar. Setiap pelepah mengandung antara 250 dan 400 anak daun, serta
panjangnya mencapai lebih dari 7,5 cm hingga 9 cm. Pelepah kelapa sawit muda
biasanya berwarna kuning pucat saat masih kuncup (Idris dkk., 2020).

Bunga jantan dan betina terpisah namun berada pada satu pohon (monoecious
diclin) dan memiliki waktu pematangan berbeda sehingga sangat jarang terjadi
penyerbukan sendiri. Bunga jantan memiliki bentuk lancip dan panjang sementara
bunga betina terlihat lebih besar dan mekar. Tanaman sawit dengan tipe cangkang
pisifera bersifat female steril sehingga sangat jarang menghasilkan tandan buah dan

dalam produksi benih unggul digunakan sebagai tetua jantan (Sulardi, 2022).



Buah kelapa sawit bergerombol dalam tandan yang muncul dari tiap pelapah.
Dalam satu tandan terdapat sekitar 1.600 berondolan. Tanaman muda akan
menghasilkan 20-22 tandan per tahun. Jumlah tandan buah pada tanaman tua sekitar
12-14 tandan per tahun. Berat setiap tandan sekitar 25-35 kg (Marcelian, 2023).

Kelapa sawit dapat hidup di tanah mineral, gambut dan pasang surut. Tanah
mengandung sedikit nutrisi tetapi memiliki kandungan air yang cukup tinggi, sehingga
sangat cocok untuk melakukan perkebunan kelapa sawit, karena kelapa sawit memiliki
kemampuan untuk tumbuh dengan baik dan memiliki daya adaptasi yang cepat
terhadap lingkungan. Daerah pengembangan tanaman kelapa sawit yang sesuai sekitar
15 LU-15 LS. Untuk ketinggian pertanaman kelapa sawit yang baik berkisar antara 0-
500 mdpl (Tarigan, 2019).

Kelapa sawit memerlukan kondisi lingkungan yang baik untuk masa
pertumbuhan. Sifat fisik dan kimia tanah yang diperlukan adalah drainase baik, solum
dalam keadaan pH 4-6. Suhu optimum untuk pertumbuhan kelapa sawit sekitar 29-3(F
C. Curah hujan tahunan untuk kelapa sawit antara 2.000 - 2.500 mm dengan periode
bulan kering tidak lebih dari 75 mm/bulan selama lebih dari dua bulan (Anggraini,
2024).

Pembibitan adalah suatu proses untuk menumbuhkan dan mengembangkan biji
atau benih menjadi bibit yang siap untuk ditanam. Melalui tahap pembibitan ini
diharapkan akan menghasilkan bibit yang baik dan berkualitas. Bibit kelapa sawit yang
baik adalah bibit yang memiliki kekuatan dan penampilan tumbuh yang optimal serta
berkemampuan dalam menghadapi kondisi cekaman lingkungan saat pelaksanaan
transplanting. Sistem yang banyak digunakan dalam pembibitan kelapa sawit saat ini

adalah sistem pembibitan dua tahap (double stage). Sistem pembibitan dua tahap



terdiri dari pembibitan awal (Pre-Nursery) dan pembibitan utama (Main Nursery)
(Setiawati dkk., 2017).

Pembibitan awal (Pre-Nursery) merupakan kegiatan pembibitan yang ditujukan
agar bibit mendapatkan kondisi lingkungan tumbuh yang optimal dan terkendali.
Beberapa kegiatan yang dilakukan pada pembibitan awal seperti persiapan dan
pengolahan tanah, penanaman kecambah, dan pemeliharaan pembibitan awal.
Kegiatan pemeliharaan terdiri penyiraman, pengendalian gulma, pemupukan,
pengendalian hama dan penyakit, dan seleksi bibit, pemindahan dan pengangkutan
bibit. Pada pembibitan awal diperlukan naungan yang diharapkan dapat mengurangi
penerimaan intensitas cahaya matahari (Setiawati dkk., 2017).

Plant Catalyst adalah pupuk pelengkap yang mengandung unsur hara makro
(N, P, K, Ca, Mg, S) dan mikro (Fe, Mn, Zn, Cu, B, Mo, Cl) dalam bentuk yang mudah
diserap oleh tanaman. Adanya kandungan unsur hara mikro Fe, Mn, CI, Cu, Zn, B dan
Mo berfungsi untuk mengatasi kekurangan unsur hara mikro dalam tanah yang terus
menerus diserap tanaman, ataupun yang ketersediaannya di dalam tanah sangat rendah
dengan terpenuhinya kebutuhan unsur hara tanaman secara lengkap, maka tanaman
akan tumbuh sehat dan memberikan hasil yang maksimal (Guntoro, dkk., 2017).

Menurut Harahap (2017) pupuk plant Catalyst mempunyai kandungan hara
Nitrogen 0,23%, Phosphate 12,70%, Kalium 0,88%, Kalsium <0,05 ppm, Magnesium
25,92 ppm, Sulphur 0,02%, Ferum 36,45 ppm, Mangan 2,37 ppm, Chlor 0,11%,
Copper <0,03 ppm, Zinc 11,15 ppm, Boron 0,25%, Molibdenum 35,37 ppm, Carbon

6,47%, Kobalt 9,59 ppm, Natrium 27,42%, Alumunium <0,4 ppm.



Pupuk pelengkap cair mampu meningkatkan kegiatan fotosintesa dan daya
angkut unsur hara dari dalam tanah ke dalam jaringan, mengurangi kehilangan
Nitrogen dari jaringan daun, meningkatkan pembentukan karbohidrat, lemak, dan
protein, serta meningkatkan potensi hasil tanaman. Pemberian pupuk pelengkap cair
melalui daun lebih efektif, karena unsur mikro yang dikandungnya cepat diserap,
sehingga dapat memacu pertumbuhan dan meningkatkan efisiensi metabolisme pada
daun. Disamping mengandung unsur mikro, pupuk pelengkap cair juga mengandung
zat renik (bioaktivator) kegiatan biosintesa dalam jaringan tanaman dan sebagai
biokatalisator pembentuk berbagai senyawa di dalam sel tanaman dalam
memanfaatkan ketersediaan unsur hara dalam tanah secara optimal (Kurniastuti dan
Puspitorini, 2018).

Berdasarkan penelitian Nasution (2003) menunjukkan bahwa pemberian pupuk
plant catalyst konsentrasi 4,5 g per liter air dapat meningkatkan tinggi tanaman, luas
daun, berat basah dan berat kering tanaman kakao.

Hasil penelitian Nasution, dkk (2014) konsentrasi pupuk plant catalyst 2 gram
per liter air memberikan pengaruh terhadap tinggi tanaman umur 60 dan 90 HST,
diameter pangkal batang umur 90 HST, jumlah daun, dan bobot basah bibit kelapa
sawit di pre-nursery.

Sementara itu, hasil penelitian Harahap (2017) menunjukkan bahwa konsentrasi
pupuk pelengkap cair Plant Catalyst 3 g per liter air berpengaruh nyata jumlah tunas
baru, jumlah anak daun, panjang anak daun pada tanaman kelapa sawit di pre nursery.

Zat Pangatur Tumbuh (ZPT/Plant Growth Regulator) merupakan senyawa
organik non-nutrisi pada tumbuhan yang aktif berkerja dalam merangsang,

menghambat atau mengubah pertumbuhan dan perkembangan dari suatu tumbuhan
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pada konsentrasi yang rendah. Pertumbuhan serta perkembangan tersebut bisa secara
kualitatif maupun secara kuantitatif. ZPT ini bisa dihasilkan langsung dari tanaman
ataupun diberikan dari luar berupa sintetik (Asra, dkk., 2020).

Peranan zat pengatur tumbuh dapat mempengaruhi aktivitas jaringan berbagai
organ tanaman. Zat pengatur tumbuh tidak memberi tambahan unsur hara, karena
bukan pupuk. Tugasnya dalam jaringan tanaman adalah mengatur proses fisiologis
seperti pembelahan dan pemanjangan sel. Juga mengatur pertumbuhan akar, batang,
daun, bunga dan buah . Zat pengatur tumbuh (ZPT) pada tanaman adalah senyawa
organik yang bukan hara, yang dalam jumlah sedikit dapat mendukung, menghambat

dan dapat merubah proses fisiologi tanaman Zainal (Siregar dkk., 2024).

Auksin merupakan salah satu zat pengatur tumbuh yang dapat membantu
mempercepat proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Auksin merupakan
hormon pada tumbuhan yang dapat ditemukan pada ujung akar, batang, dan daun yang
berfungsi sebagai pengatur pembesaran sel dan memicu pemanjangan sel pada daerah
apikal. Penggunaan zat pengatur tumbuh ini menyebabkan pembentukan akar lebih
cepat dan panjang, membentuk suatu sistem perakaran yang kuat, kompak dan
menyerabut (Tamba., dkk, 2019).

Auksin sebagai senyawa asetat yang terdapat pada indol, misalnya pada bawang
merah (Allium cepa L.) bagi bagian tumbuhan seperti batang yang tidak terkena sinar
matahari akan mengalami pertumbuhan yang begitu cepat. Hal ini dipengaruhi oleh
hormon auksin. Pada tanaman, keberadaan hormon ini terdapat pada dedaunan muda,
meristem tunas apikal, dan embrio biji. Hormon auksin ini memiliki beberapa

pengaruh fisiologis terhadap tumbuhan, di antaranya mengakibatkan pembesaran sel,
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absisi, penghambatan mata tunas lateral, pertumbuhan akar, dan aktivitas daripada
kambium (Debitama dkk., 2022).

Berdasarkan Penelitian Razali dan Siregar (2019) bahwa ZPT Auksin
memberikan pengaruh terhadap tinggi tanaman umur 11 MST dengan tinggi 18,32 cm.
Konsentrasi ZPT Auksin pada tanaman kelapa sawit umur 11 MST yang terbaik yaitu
10 ml per liter air.

Hasil Penelitian Siregar dkk., (2024) bahwa hormon auksin dengan berbagai
konsentrasi memberikan pengaruh yang nyata pada tinggi dan diameter tanaman bibit
kelapa sawit. Pemberian konsentrasi mulai dari 200 ppm — 400 ppm, menunjukkan
perbedaan yang nyata, pada pemberian konsentrasi 400 ppm diperoleh tinggi tanaman
20.850 cm dan diamter 0.52 cm. Jumlah daun untuk semua perlakuan sama, yaitu 2
helai daun, belum muncul daun berikutnya, karena umur tanaman masih dibawah 2
bulan.

Sementara itu, hasil penelitian Junaedy, (2017) perendaman dengan ZPT auksin
10 ml per liter air selama 60 menit memberikan pengaruh terbaik pada parameter
waktu muncul tunas, panjang tunas, jumlah daun, luas daun, dan persentase tumbuh
pada tanaman nusa indah.

Hasil penelitian Rahmaniah dan Oesman (2023) menunjukkan bahwa ZPT
auksin dengan konsentrasi 3 cc/l air berpengaruh nyata terhadap tinggi bibit, panjang
daun, dan lebar daun kelapa sawit di fase pre nursery.

Selain itu, menurut Setiawan dan Baharuddin (2025) pemberian auksin
konsentrasi 6 ml per liter air memberikan pengaruh signifikan pada parameter tinggi
tanaman, panjang tangkai daun terpanjang, diameter batang, panjang akar primer,

volume akar dan berat kering bibit tanaman kelapa sawit di pre nursery.



1.  BAHAN DAN METODE

A. Tempat Dan Waktu

Penelitian ini telah dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Islam Riau. Jalan Kaharudin Nasution No. 113, Kelurahan air dingin,
Kecamatan Bukit Raya, Pekanbaru. Penelitian ini dilaksanakan selama 4 bulan yaitu
bulan Mei — Agustus 2025 (Lampiran 1).

B. Alat dan Bahan

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kecambah kelapa sawit
varietas (DxP) Simalungun (Lampiran 2), media tanam (Polybag ukuran 20x25 cm,
tanah mineral), pupuk Plant Catalyst, ZPT Auksin, pupuk NPK 16:16:16, dechis,
amistar top, seng plat dan spanduk penelitian.

Alat-alat yang digunakan dalan penelitian ini adalah sprayer, gelas ukur,
timbangan digital, pengukur klorofil daun (SPAD meter), penggaris, jangka
sorong,meteran, oven, alat tulis.

C. Rancangan Percobaan

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial dengan
dua faktor. Faktor pertama adalah Pupuk Plant Catalyst (C) yang terdiri dari empat
taraf perlakuan dan faktor kedua adalah ZPT Auksin (A) yang terdiri dari empat taraf
perlakuan, sehingga terdapat 16 kombinasi perlakuan. Setiap perlakuan terdiri dari 3
ulangan, maka diperoleh 48 unit satuan percobaan. Setiap satuan percobaan terdiri dari
4 tanaman, dan 2 tanaman dijadikan sampel, sehingga diperoleh total keseluruhan

adalah 192 tanaman.
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Adapun faktor perlakuannya adalah sebagai berikut :
Faktor pertama: Konsentrasi Pupuk Plant Catalyst (C) yang terdiri dari 4 taraf :
CO0 : 0 g per liter air
C1:1,59 per liter air
C2 : 3 g per liter air
C3:4,5 g per liter air
Faktor kedua: Konsentrasi ZPT Auksin (A) yang terdiri dari 4 taraf:
AO0: 0 ml per liter air
Al: 5 ml per liter air
A2: 10 ml per liter air
A3: 15 ml per liter air
Adapun Kombinasi perlakuan pemberian konsentrasi pupuk plant catalyst (C) dan ZPT
auksin (A) dilihat pada Tabel.

Tabel 1. Kombinasi perlakuan pemberian pupuk plant catalyst dan ZPT auksin

Plant catalyst ZPT Auksin (A)
(© A0 Al A2 A3
Co COA0 COAl COA2 COA3
C1 C1A0 Cl1Al1 C1A2 C1A3
Cc2 C2A0 C2Al C2A2 C2A3
C3 C3A0 C3Al C3A2 C3A3

Data hasil pengamatan masing-masing perlakuan akan dianalisis secara statistik
dengan analisis ragam (ANOVA). Apabila F hitung lebih besar dari F tabel maka di

lanjutkan dengan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%.
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D. Pelaksanaan Penelitian
1. Persiapan Lahan

Lahan yang digunakan terlebih dahulu dibersihkan dari sampah, rerumputan dan
anak kayu, lahan yang dibersihkan untuk penelitian ini berukuran 10 m x 6 m.
Pembersihan lahan mengunakan parang dan cangkul. Sebelum melakukan penelitian
terlebih dahulu meratakan tanah yang belum rata bertujuan agar polybag yang di
letakan berdiri degan baik.
2. Persiapan Bahan Penelitian
a.  Benih Kelapa Sawit

Benih sawit yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih yang sudah
berkecambah. Benih yang digunakan adalah benih varietas DxP Simalungun, benih ini
bisa di beli di PT Sarana Inti Pratama, JI Riau Ujung, Pekanbaru, Riau.
b.  Media Tanam

Media Penelitian ini menggunakan tanah top soil yang diperoleh dari jalan Pasir
Putih dengan kedalaman 0-25 cm dari atas permukaan tanah. Terlebih dahulu tanah
dibersihkan dari sisa tanaman dan kemudian dimasukan kedalam polybag. Selanjutnya
polybag yang telah diisi disusun dengan jarak 30 cm x 30 cm antar polibag dan 50 cm
antar unit percobaan.
C. Pupuk Plant Catalyst

Pupuk Plant Catalyst didapatkan dari toko pertanian yang beralamat di Jin.
Mandiri No 33, Delima, kec. Tampan, Kota Pekanbaru sebanyak 1,5 kg.
d.  ZPT Auksin

ZPT Auksin didapatkan dari toko pertanian di JIn.Kaharudin nasution No 16,

Simpang tiga, Pekanbaru sebanyak 180 ml.
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3. Penyusunan Letak Polybag.

Polybag yang telah siap diisi dengan media, kemudian disusun sesuai denah
penelitian. Penyusunan polybag dilakukan sejajar dengan posisi polybag tidak
condong (tegak lurus) agar penyusunan polybag rapi dan tanaman tumbuh dengan
baik, polybag disusun dengan jarak antar polybag 30 cm x 30 cm dan jarak antar satuan
percobaan 50 cm.

4.  Pengecekan pH Tanah

Pengecekan pH tanah dilakukan menggunakan pH meter. Pengecekan pH tanah
bertujuan untuk mengetahui berapa pH tanah yang terdapat pada media tanam yang
digunakan. pH tanah pada media tanah penelitian ini yaitu 6,8 yang berada dalam
kategoti netral sehingga tidak perlu dilakukan pengapuran.

5. Pemasangan Naungan

Naungan atau paranet dipasang sebelum pananaman. Tujuan dipasang naungan
adalah supaya intensitas cahaya dan curah hujan yang masuk tidak terlalu besar.
Paranet yang digunakan ialah paranet 70%.

6. Pemasangan Label Perlakuan

Pemasangan label pada polybag dilakukan setelah pengisian media, kemudian
dipasangkan sesuai denah penelitian yang telah ditentukan perlakuannya. Pemasangan
label perlakuan bertujuan untuk memudahkan pemberian perlakuan dan pengamatan
pada tanaman.

7. Penanaman

Sebelum penanaman kecambah dilakukan, tanah dalam polybag disiram terlebih

dahulu. Polybag disusun dalam plot percobaan sesuai dengan perlakuan. Benih sawit

ini berdiameter 1 cm dan panjang 1,5 cm lalu ditanam ke dalam polybag yang telah
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berisi tanah sedalam 3 cm. Cara penanamannya Yyaitu, benih sawit dimasukkan ke
dalam polibag yang berukuran 20 x 25 cm dan plumula benih sawit mengarah ke atas,
radikula benih sawit mengarah kebawah.
8.  Aplikasi perlakuan pupuk Plant Catalyst dan ZPT Auksin
a.  Pemberian Pupuk Plant Catalyst

Pengaplikasian pupuk Plant Catalyst dilakukan pada saat tanaman berumur 2, 4,
6, 8, dan 10 minggu setelah penanaman kecambah. Pupuk diberikan dengan cara
penyemprotan dengan konsentrasi sesuai perlakuan yaitu C0O = 0 per liter(kontrol), C1
= 1,5 g per liter air, C2 = 3 per liter, C3 = 4,5 g per liter air. Penyemprotan dilakukan
pada pagi hari. Volume penyemprotan yang diberikan yaitu sebanyak 3 ml, 6 ml, 10
ml, 13 ml dan 15 ml. penyemprotan dilakukan pada bagian luar dan dalam daun.
b.  Pemberian ZPT Auksin

Pemberian ZPT Auksin dilakukan pada saat tanaman berumur 3, 5 dan 7 MST.
ZPT Auksin diberikan dengan cara penyemprotan dengan konsentrasi sesuai perlakuan
yaitu AO: 0 ml/L (kontrol), A1 =5 ml/L, A2 = 10 ml/L, A3 = 15 ml/L. Volume
penyemprotan yang diberikan yaitu sebanyak 3 ml, 6 ml dan 10 ml.
9.  Pemupukan Dasar

Pupuk yang digunakan yaitu pupuk NPK 16:16:16 diberikan sebanyak 2 kali
pemberian yaitu pada umur 4 dan 8 MST. Pemupukan dilakukan dengan cara
melingkar dengan jarak 5 cm dari tanaman dengan dosis anjuran NPK 16:16:16
sebanyak 2,5 g/tanaman. Pemberian pertama sebanyak 1 g/tanaman dan pemberian

kedua 1,5 g/tanaman.
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10. Pemeliharaan
a.  Penyiraman

Penyiraman dilakukan dua kali sehari yaitu pagi dan sore hari. Bila hari hujan
maka penyiraman cukup dilakukan satu kali saja dan tergantung kondisi tanah dalam
polybag.
b.  Penyulaman

Penyulaman dilakukan dengan cara menggantikan bibit kelapa sawit yang rusak
dengan bibit yang sengaja disisakan untuk penyisipan. Penyisipan dilakukan pada
umur 1 minggu setelah semai pada tanaman yang mati.
c. Penyiangan gulma

Penyiangan dilakukan secara rutin dengan tujuan agar tanaman tidak bersaing
dengan gulma dalam penyerapan unsur hara. Penyiangan dilakukan pada saat tanaman
berumur 14 hst dengan interval seminggu sekali hingga akhir penelitian. Penyiangan
dilakukan dengan cara manual dan dengan menggunakan cangkul untuk menekan
pertumbuhan gulma di polybag dan di areal pembibitan.
d.  Pengendalian Hama dan Penyakit

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan secara preventif dan kuratif. Cara
preventif yang telah dilakukan yaitu dengan cara menjaga kebersihan areal penelitian.
Sedangkan secara kuratif dengan melakukan penyemprotan menggunakan pestisida.

Hama yang menyerang bibit tanaman kelapa sawit adalah semut dan belalang.
upaya pengendalian hama dilakukan dengan memberikan insektisida decis dengan
dosis 2 ml/l air, yang di aplikasikan dengan cara menyemprotkan ke tanaman sebanyak

dua kali pada umur 2 MST dan 10 MST.
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Penyakit yang menyerang bibit kelapa sawit adalah bercak daun. Upaya
pengendalian dilakukan dengan fungisida Amistar Top untuk mengendalikan patogen
jamur dengan dosis 2 ml per liter air. Pengaplikasian dilakukan dua kali, yaitu pada
saat tanaman berumur 2 MST dan 10 MST, dengan cara disemprotkan ke seluruh
bagian tanaman.

E. Parameter Pengamatan
1.  Tinggi tanaman (cm)

Pengamatan tinggi bibit dilakukan setelah bibit berumur 4, 6, 8, 10, 12 MST.
Tinggi bibit diukur dari pangkal batang hingga ujung daun terpanjang. Untuk
mempermudah pengukuran dibuat patok dengan tinggi 2 cm dari permukaan tanah.
Data hasil pengamatan dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.

2.  Diameter batang (mm)

Pengamatan diameter batang dilakukan pada saat bibit 12 MST. Pengukuran
dilakukan pada ketinggian 5 cm dari pangkal batang bibit dengan menggunakan jangka
sorong dengan dua arah yang berlawanan dan saling tegak lurus kemudian dirata-
ratakan. Data hasil pengamatan dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk
tabel.

3. Jumlah Daun/Pelepah (helai)

Pengamatan dilakukan dengan menghitung jumlah daun pada bibit tanaman
yang sudah mulai terbuka sempurna yang dilakukan pada akhir penelitian yaitu setelah
bibit berumur 12 MST. Data hasil pengamatan dianalisis secara statistik dan disajikan

dalam bentuk tabel.



19

4.  Panjang daun terpanjang (cm)

Panjang daun diukur dengan menggunakan meteran mulai dari batas pangkal
pelepah sampai ujung daun dan daun yang diukur adalah daun yang terpanjang,
pengukuran dilakukan pada akhir penelitian yaitu setelah bibit berumur 12 MST. Data
hasil pengamatan dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.

5. Luas daun terluas (cm?)

Pengukuran luas daun terluas dilakukan pada akhir penelitian setelah bibit
berumur 12 MST. Pengukuran luas daun terluas tanaman kelapa sawit dilakukan
dengan cara mengambil daun yang luas pada 2 tanaman sampel, selanjutnya daun di
scan, kemudian dianalisis menggunakan program image j. Data pengamatan di analisis
statistik dan disajikan dalam betuk tabel.

6.  Klorofil Daun (SPAD)

Pengamatan kandungan klorofil daun dilakukan pada Akhir penelitian.
Pengamatan ini dilakukan sebelum pukul 12.00 WIB, dengan cara menjepit daun
menggunakan alat Chlorophyll meter (SPAD). Hasil pengamatan kemudian dianalisis

secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Tinggi Tanaman (cm)

Hasil pengamatan terhadap tinggi bibit kelapa sawit setelah dilakukan analisis
ragam (Lampiran 4.a) menunjukkan bahwa respon bibit tanaman kelapa sawit nyata
terhadap interaksi dan utama pupuk plant catalyst dan ZPT auksin. Rata-rata hasil
pengamatan terhadap tinggi bibit tanaman kelapa sawit pada umur 12 HST setelah
dilakukan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata tinggi bibit tanaman kelapa sawit umur 12 MST terhadap pemberian
Pupuk plant catalyst dan ZPT auksin (cm)

Pupuk Plant ZPT Auksin (ml/L air)
Catalyst Rata-rata
(per literAir) 0 (AO) 5(Al) 10(A2)  15(A3)

0 (CO) 19,33 h 22,35 fg 23,82 ef 23,07 fg 22,14 d
1,5(C1) 21,12 gh 24,33 def 26,53cd 26,63cd 24,65c
3 (C2 26,18 cd 29,90 ab 30,68 a 28,05bc  28,70a
4,5 (C3) 26,15cde 27,38c 27,88bc  27,63bc 27,26 b
Rata-rata 23,20 c 25,99 b 27,23 a 26,35 b
KK = 3,03% BNJC & A=0,86 BNJ CA =237
Angka-angka pada kolom yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji
BNJ pada taraf 5%.

Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa respon bibit tanaman kelapa sawit
berbeda nyata terhadap pemberian pupuk plant catalyst dan ZPT auksin. Kombinasi
perlakuan yang menghasilkan tinggi tanaman terbaik terdapat pada pemberian pupuk
plant catalyst 3 g per liter Air dan ZPT auksin 10 ml per liter air (C2A2) yaitu 30,68
cm, tidak berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan C2A1, namun berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya. Sedangkan tinggi bibit tanaman kelapa sawit terendah yaitu
terdapat pada perlakuan COAQ yaitu 19,33 cm, tidak berbeda nyata dengan kombinasi

perlakuan C1AO namun berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan lainnya.



21

Ketersediaan unsur hara lengkap dan berimbang yang diserap oleh tanaman
merupakan faktor yang menentukan pertumbuhan tanaman. Pupuk plant catalyst
adalah pupuk pelengkap yang mengandung unsur hara makro dan mikro serta dapat
menjadi katalisator untuk mengoptimalkan penyerapan pupuk utama pada media
tanam dan pupuk dasar (Noor dan Sidik, 2021).

Pemberian pupuk plant catalyst dapat meningkatkan kemampuan tanaman dalam
menyerap unsur hara yang dibutuhkan untuk proses pertumbuhan bibit kelapa sawit.
Hal tersebut sesuai dengan pendapat (Nasution, dkk., 2014), bahwa pupuk plant
catalyst berfungsi meningkatkan kemampuan tanaman untuk menyerap unsur-unsur
hara. Menurut Harahap (2017) pupuk plant Catalyst mempunyai kandungan hara
Nitrogen 0,23%, Phosphate 12,70%, Kalium 0,88%, Kalsium <0,05 ppm, Magnesium
25,92 ppm, Sulphur 0,02%, Ferum 36,45 ppm, Mangan 2,37 ppm, Chlor 0,11%,
Copper <0,03 ppm, Zinc 11,15 ppm, Boron 0,25%, Molibdenum 35,37 ppm, Carbon
6,47%, Kobalt 9,59 ppm, Natrium 27,42%, Alumunium <0,4 ppm. Selain itu, danya
kandungan unsur hara mikro Fe, Mn, ClI, Cu, Zn, B, dan Mo berfungsi untuk mengatasi
kekurangan (latent deficiency) unsur hara mikro dalam tanah yang terus-menerus
diserap tanaman.

Pertumbuhan tinggi tanaman bibit kelapa sawit. terjadi karena adanya
kandungan unsur hara yang lengkap dalam pupuk cair plant catalyst yang
menyebabkan pertumbuhan tinggi tanaman akan meningkat. Kandungan unsur hara
yang tinggi dalam pupuk cair Plant Catalyst dimanfaatkan tanaman untuk membentuk
bagian vegetatif tanaman menjadi lebih baik sehingga proses metabolisme dapat

berjalan lebih baik (Warganegara, dkk., 2015).
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Selain itu, pertumbuhan tinggi tanaman bibit kelapa sawit juga disebabkan oleh
ZPT auksin yang mampu memacu proses terbentuknya akar serta pertumbuhan akar
dengan lebih baik. Zat pengatur tumbuh auksin merupakan senyawa dengan ciri
mempunyai kemampuan dalam mendukung terjadinya perpanjangan sel pada pucuk
dengan struktur kimia indole ring, banyaknya kandungan auksin di dalam tanaman
sangat mempengaruhi pertumbuhan tanaman (Kurniati, dkk., 2017).

Grafik laju pertumbuhan tinggi bibit tanaman kelapa sawit terhadap perlakuan

pupuk plant catalyst dan ZPT auksin umur 4-12 MST dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Grafik laju pertumbuhan tinggi bibit tanaman kelapa sawit terhadap
perlakuan pupuk plant catalyst dan ZPT auksin
Berdasarkan Gambar 1. menunjukkan bahwa pertumbuhan bibit kelapa sawit
terhadap perlakuan pupuk plant catalyst dan ZPT auksin pada umur 4, 6, 8, 10 dan 12
MST terus mengalami peningkatan. Hal ini diduga karena penambahan pupuk plant
catalyst dan zat pengatur tumbuh berpengaruh pada pertumbuhan tinggi tanaman bibit

kelapa sawit.
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Semakin bertambah nya umur tanaman, maka sistem perakaran pada tanaman
kelapa sawit semakin berkembang, sehingga tanaman mampu menyerap unsur hara
pada tanah dalam bentuk anion dan kation. Semakin banyak unsur hara yang dapat
diserap oleh tanaman maka pertumbuhan dan perkembangan tanaman kesemakin
meningkat (Rahmawati, dkk., 2024).

Auksin banyak ditemukan pada akar, ujung batang, dan bunga. Fungsi auksin
dalam pertumbuhan tanaman adalah sebagai pengatur pembesaran sel dan memicu
pemanjangan sel di daerah belakang ujung meristem. Auksin berperan penting dalam
pertumbuhan, sehingga dapat digunakan untuk memacu kecepatan pertumbuhan bibit
tanaman (Razali dan Siregar, 2019).

Siregar, dkk (2024) menyatakan bahwa auksin memicu terjadinya pembelahan
sel, sehingga diperlukan untuk pembentukan akar. Proses perakaran sangat
dipengaruhi oleh impermeabilitas kulit batang terhadap air, dengan kemampuan auksin
yang dapat memutus ikatan hidrogen dan menyebabkan pelenturan dinding sel
epidermis pada batang. Hormon auksin mampu mengendurkan dinding sel epidermis,
sehingga dinding sel epidermis yang sudah kendur menjadi mengembang dan
membentang dengan cepat sehingga memudahkan air masuk ke dalam batang dan
memacu proses perakaran.

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan konsentrasi pupuk plant
catalyst 3 g per liter Air dan ZPT auksin 10 ml per liter air (C2A2) menghasilkan tinggi
tanaman bibit kelapa sawit tertinggi yaitu 30,68 cm. Bila dibandingkan dengan hasil
penelitian Nasution, dkk. (2014) menunjukkan bahwa interaksi perbandingan media
tanam dan pemberian pupuk plant catalyst dengan konsentrasi 2 g/liter air

menghasilkan rata-rata tinggi tanaman bibit kelapa sawit di pre nursery pada umur 90
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HST vyaitu 22,25 cm. Sedangkan hasil penelitian Razali dan Siregar (2019)
menunjukkan bahwa pemberian ZPT auksin dengan konsentrasi 10 ml / liter air
menghasilkan rata-rata tinggi tanaman umur 11 MST dengan tinggi mencapai 18,32
cm.

Berdasarkan standar pertumbuhan bibit kelapa sawit (Lampiran 2.) pada umur 3
bulan tinggi tanaman kelapa sawit mencapai 20 cm. Bila dibandingkan dengan
penelitian yang telah dilakukan, rata-rata tinggi tanaman sudah mencapai dan melebihi
standar pertumbuhan bibit kelapa sawit yaitu 30,68 cm. Hasil penelitian yang juga
lebih besar dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Nasution, dkk (2014) dan
Razali dan Siregar (2019).

Hal ini diduga bahwa pemberian pupuk Plant Catalyst dan ZPT auksin mampu
meningkatkan pertumbuhan tinggi bibit karena mengandung unsur hara makro dan
mikro serta bahan aktif yang berperan dalam proses fisiologis tanaman, khususnya
dalam merangsang pembelahan dan pemanjangan sel, meningkatkan aktivitas
meristem, serta memperbaiki penyerapan unsur hara sehingga pertumbuhan bibit
kelapa sawit menjadi lebih optimal (Rahmaniah dan Oesman, 2023).

B. Diameter Batang (mm)

Hasil pengamatan terhadap diameter batang bibit kelapa sawit setelah dilakukan
analisis ragam (Lampiran 4.b) menunjukkan bahwa respon bibit tanaman kelapa sawit
nyata terhadap interaksi dan utama pupuk plant catalyst dan ZPT auksin. Rata-rata
hasil pengamatan terhadap diameter batang bibit tanaman kelapa sawit pada umur 12
MST setelah dilakukan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat

pada Tabel 3.



25

Tabel 3. Rata-rata diameter batang bibit tanaman kelapa sawit terhadap pemberian
Pupuk plant catalyst dan ZPT auksin (mm)

Catalyst Rata-rata
(per literAir) 0 (A0O) 5 (A1) 10 (A2) 15 (A3)

0 (CO0) 9,16 h 9,55 gh 10,87 def 10,66 ef 10,06 d

1,5 (C1) 10,21 fg 11,25cde 12,03 bc 1156 b-e 11,26¢C

3 (C2 11,61 b-e 12,44 ab 13,20 a 12,36 ab 12,40 a

4,5 (C3) 11,55b-e 11,92 bc 12,15 bc 11,80 bcd 11,85b

Rata-rata 10,63 ¢ 11,29 b 12,06 a 11,59 b

KK =2,91% BNJC & A=0,37 BNJCA =101
Angka-angka pada kolom yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji
BNJ pada taraf 5%.

Data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa respon bibit tanaman kelapa sawit

berbeda nyata terhadap pemberian pupuk plant catalyst dan ZPT auksin. Kombinasi
perlakuan yang menghasilkan diameter batang tanaman terbaik terdapat pada
pemberian pupuk plant catalyst 3 g per liter air dan ZPT auksin 10 ml per liter air
(C2A2) yaitu 13,20 mm, tidak berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan C2A1 dan
C2A3 namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Sedangkan diameter batang
bibit tanaman kelapa sawit terendah yaitu terdapat pada perlakuan COAOQ yaitu 9,16
mm, tidak berbeda nyata dengan perlakuan COA1l namun berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya.

Bertambahnya diameter batang pada bibit tanaman kelapa sawit terjadi karena
kandungan unsur hara telah terpenuhi melalui pemberian pupuk plant catalyst dan ZPT
auksin. Terutama terpenuhinya kandungan unsur hara fosfor yang bermanfaat dalam
pembelahan sel dan pembentukan lemak dan albumin. Pupuk plant catalyst memiliki
kandungan unsur hara P»Os yang tinggi yaitu mencapai 12,70%, berfungsi
memperkuat batang dan merangsang perkembangan akar, sehingga tidak
menyebabkan tanaman tumbuh kerdil, pelepah memendek dan batang meruncing

(Harahap, 2017).
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Unsur hara N, P dan K yang terdapat dalam pupuk plant catalyst dapat
meningkatkan pertumbuhan diameter batang tanaman karena memiliki peran yang
sangat penting. Nitrogen diperlukan untuk sintesis protein dan klorofil, yang
mendukung laju fotosintesis sehingga suplai asimilasi cukup untuk pertumbuhan sel-
sel batang. Unsur hara P dan K mampu menstimulus terbentuknya karbohidrat secara
optimal dan proses translokasi pati ke lingkar batang sawit akan semakin laju, sehingga
pembentukan lingkar batang akan berjalan lancar karena adanya aktifitas xylem dan
floem yang membuat lancarnya pengangkutan mineral dan fotosintesis (Afriani dan
Cameron, 2024).

Sofwan, dkk (2018) menyatakan bahwa pemberian ZPT auksin mampu
meningkatan diameter batang pada bibit kelapa sawit, merangsang pemanjangan titik
tumbuh yang mempengaruhi pembesaran batang, pembentukan akar lateral, dan
merangsang terjadinya proses diferensiasi.

Mekanisme pembesaran ukuran sel oleh auksin terjadi dengan cara merangsang
sintesis dan aktivitas enzim spesifik pemutus ikatan polisakarida dinding sel sehingga
meningkatkan dinding sel lebih mudah merenggang. Auksin merangsang sintetis
enzim yang memutuskan ikatan polisakarida sel selama masa pertumbuhan dengan
merangsang pertumbuhan batang dan tunas (Azzahro, dkk., 2023).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan pemberian pupuk
plant catalyst 3 g per liter air dan ZPT auksin 10 ml/L air (C2A2) memiliki rata-rata
diameter batang bibit tanaman kelapa sawit terbaik yaitu 13,20 mm. Sedangkan hasil
penelitian Setiawan dan Baharuddin (2025), menunjukkan bahwa pemberian auksin
dengan konsentrasi 6 ml/l memberikan rata-rata diameter batang terbesar tanaman

kelapa sawit di pre-nursery yaitu 11,98 mm.
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Berdasarkan standar pertumbuhan bibit kelapa sawit pada umur 3 bulan diameter
batang tanaman kelapa sawit yaitu 1,3 cm. Dapat dilihat bahwa hasil penelitian ini
lebih besar dibandingkan hasil penelitian Setiawan dan Baharuddin (2025) dan hasil
penelitian ini telah memenuhi standar pertumbuhan bibit kelapa sawit (Lampiran 2.).
Meningkatknya diameter batang bibit tanaman kelapa sawit pada fase pre-nursery
disebabkan karena suplai hara yang memadai akibat penggunaan pupuk plant catalyst
dan hormon pertumbuhan seperti ZPT auksin. Unsur hara seperti nitrogen, fosfor, dan
kalium membantu pembelahan dan pembesaran sel di batang, selain itu penggunaan
ZPT auksin dalam konsentrasi yang optimal dapat merangsang aktivitas dinding sel
dan kambium, sehingga sel-sel batang mampu melebar dan memperbesar diameter
dengan lebih efektif.

Rajiman (2018) menyatakan bahwa auksin berfungsi untuk membantu dalam
proses pertumbuhan diameter batang, pertumbuhan akar maupun pertumbuhan batang,
serta membantu juga dalam proses pembelahan sel. Auksin yang diserap oleh jaringan
tanaman akan mengaktifkan energi cadangan makanan dan meningkatkan pembelahan
sel dan pemanjangan sel yang pada akhirnya membentuk pembesaran batang dan
pemanjangan batang (Paelongan, 2023).

C. Jumlah Daun (helai)

Hasil pengamatan terhadap jumlah daun bibit kelapa sawit setelah dilakukan
analisis ragam (Lampiran 4.c) menunjukkan bahwa respon bibit tanaman kelapa sawit
nyata terhadap interaksi dan utama pupuk plant catalyst dan ZPT auksin. Rata-rata hsil
pengamatan terhadap jumlah daun bibit tanaman kelapa sawit setelah dilakukan uji

lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Rata-rata jumlah daun bibit tanaman kelapa sawit terhadap pemberian pupuk
plant catalyst dan ZPT auksin (Helai)

Catalyst Rata-rata
(per literAir) 0 (A0O) 5 (A1) 10 (A2) 15 (A3)

0 (C0) 367h  433gh  567ef  550ef  4,79d
15(Cl) 517fg 600def  683bcd  633cde  6,08c

3 (C2 6,83bcd 7,67b 8,83 a 7,50 b 7,71 a
4,5 (C3) 6,83 bcd 7,17 bc 7,50 b 7,33b 7.21b
Rata-rata 5,63 d 6,29 c 7,21a 6,67 b

KK =4,75% BNJC & A=0,34 BNJ CA =0,93

Angka-angka pada kolom yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji
BNJ pada taraf 5%.

Data pada Tabel 4 menunjukkan bahwa respon bibit tanaman kelapa sawit
berbeda nyata terhadap pemberian pupuk plant catalyst dan ZPT auksin. Kombinasi
perlakuan yang menghasilkan tanaman terbaik terdapat pada pemberian pupuk plant
catalyst 3 g per liter air dan ZPT auksin 10 ml per liter air (C2A2) yaitu 8,83 helai yang
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Sedangkan jumlah daun bibit tanaman kelapa
sawit terendah yaitu terdapat pada perlakuan COAO dengan rata-rata jumlah daun 3,67
helai, tidak berbeda nyata dengan perlakuan COA1l namun berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya.

Daun merupakan suatu bagian tumbuhan yang penting dan merupakan bagian
tanaman yang aktif melakukan fotosintesis, oleh karena itu semakin banyak jumlah
daun maka hasil dari fotosintesis semakin besar (Guntoro, 2017). Jumlah daun
merupakan sifat genetik dari tanaman kelapa sawit dan juga tergantung pada umur
tanaman (Anggraini, 2024).

Pupuk Plant Catalyst berperan dalam meningkatkan jumlah daun bibit kelapa
sawit karena kandungan unsur hara makro dan mikro serta enzim aktifnya yang

mampu merangsang proses fisiologis tanaman. Unsur makro seperti N berperan
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menunjang pertumbuhan vegetatif tanaman seperti akar, batang dan pembentukan
daun, P berperan dalam pembentukan energi (ATP) yang digunakan dalam proses
pembelahan dan diferensiasi sel, mendukung pertumbuhan organ tanaman termasuk
daun. Sedangkan unsur K membantu dalam regulasi keseimbangan air dan aktivitas
enzim, sehingga memperbaiki proses pembentukan daun dan mempertahankan
kesehatan daun (Sari dan Putra, 2022).

Unsur mikro seperti Zn, Fe, dan Mn sangat penting dalam pembentukan klorofil
dan aktivitas fotosintetik, yang mendukung pembentukan organ daun baru. Pemberian
plant catalyst yang diberikan melalui daun dapat digunakan oleh tanaman karena unsur
hara lebih cepat terserap melalui permukaan daun dimana banyak terdapatnya stomata
(Guntoro, 2017).

Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) merupakan senyawa organik bukan hara yang
dalam jumlah sedikit dapat mendukung serta merangsang, menghambat dan mengubah
proses fisiologi tanaman. Penggunaan ZPT pada konsentrasi dan interval waktu yang
tepat dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman.

Menurut Isbiyantoro dkk., (2015) menyatakan bahwa hormon auksin yang
terkandung di dalam ZPT berperan dalam diferensiasi sel seperti perpanjangan sel,
mentimulir aliran pada sitoplasma, membentuk enzim pembentuk dinding sel,
mempercepat dalam mensintesa protein baru, sehingga berpengaruh terhadap
pertumbuhan organ pada tanaman termasuk dalam pembentukan daun.

Hasil penelitian yang telah dilakukan dengan pemberian pupuk plant catalyst 3
g per liter air dan ZPT auksin 10 ml/L air memperoleh rata-rata jumlah daun bibit
tanaman kelapa sawit di pre nursery sebanyak 8,83 helai. Sedangkan hasil penelitian

Siregar, dkk (2024) menunjukkan bahwa pemberian auksin dengan konsentrasi 100-



30

400 ppm menghasilkan jumlah daun sebanyak 2 helai. Berdasarkan standar
pertumbuhan bibit kelapa sawit (Lampiran 2.) pada umur 3 bulan jumlah daun pada
bibit tanaman kelapa sawit memiliki rata-rata sebanyak 3,4 helai. Dapat dilihat bahwa
hasil penelitian ini lebih besar dibandingkan hasil penelitian siregar, dkk (2024) dan
standar pertumbuhan bibit kelapa sawit (Lampiran 3.).

Hal ini diduga karena pupuk plant catalyst yang diberikan melalui daun dapat
digunakan oleh tanaman karena unsur hara lebih cepat terserap melalui permukaan
daun karena banyak terdapat stomata. Hal ini sejalan dengan pernyataan Guntoro, dkk
(2017) bahwa proses pemasukan unsur hara melalui daun terjadi karena adanya proses
difusi dan osmosis melalui lubang stomata. Mekanisme masuknya unsur hara melalui
daun berhubungan dengan proses membuka dan menutupnya stomata.

D. Panjang Daun Terpanjang (cm)

Hasil pengamatan terhadap panjang daun terpanjang bibit kelapa sawit setelah
dilakukan analisis ragam (Lampiran 4.d) menunjukkan bahwa respon bibit tanaman
kelapa sawit nyata terhadap interaksi dan utama pupuk plant catalyst dan ZPT auksin.
Rata-rata hasil pengamatan terhadap panjang daun bibit tanaman kelapa sawit setelah
dilakukan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata Panjang daun terpanjang bibit tanaman kelapa sawit terhadap
pemberian pupuk plant catalyst dan ZPT auksin (cm)

Pupuk Plant ZPT Auksin (ml/L air)
Catalyst Rata-rata
(per literAir) 0 (A0O) 5 (A1) 10 (A2) 15 (A3)

0 (CO) 14,47 h 16,17 h 19,87 fg 19,47 fg 17,49d

1,5 (C1) 19,08 g 20,82d-g 21,87cde 21,23cf 20,75c

3 (C2) 21,10c-f 23,85hb 26,25 a 24,35 ab 23,68 a

4,5 (C3) 20,28 efg 23,00 bc 23,03 bc 22,78 bcd 22,48 b

Rata-rata 18,73 d 20,96 ¢ 22,75 a 21,96 b

KK = 3,08% BNJC& A= 0,72 BNJ CA =198
Angka-angka pada kolom yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji
BNJ pada taraf 5%.
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Data pada Tabel 5 menunjukkan bahwa respon bibit tanaman kelapa sawit
berbeda nyata terhadap pemberian pupuk plant catalyst dan ZPT auksin. Kombinasi
perlakuan yang menghasilkan panjang daun terpanjang terdapat pada pemberian
pupuk plant catalyst 3 g per liter air dan ZPT auksin 10 ml per liter air (C2A2) yaitu
26,25 cm, tidak berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan C2A3, namun berbeda
nyata dengan perlakuan lainnya. Sedangkan panjang daun bibit tanaman kelapa sawit
terendah yaitu terdapat pada perlakuan COAO dengan rata-rata panjang daun 14,47,
tidak berbeda nyata dengan perlakuan COAZ1, namun berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya.

Panjang daun sangat erat kaitannya dengan unsur hara makro seperti nitrogen,
fosfor dan kalium. Penambahan unsur hara nitrogen dapat merangsang pertumbuhan
vegetatif yakni cabang, batang dan daun yang merupakan komponen penyusun asam
amino, protein dan pembentuk protoplasma sel yang dapat berfungsi dalam
merangsang pertumbuhan tanaman (Pardede dan Fathurrahman, 2024).

Unsur hara nitrogen dan fosfor memiliki peranan yang sangat penting dalam
proses aktivasi kalium, yang pada akhirnya berdampak pada perkembangan jaringan
meristem tanaman. Kalium yang teraktivasi berperan dalam proses pembentukan dan
pertumbuhan jaringan meristem, yang merupakan bagian penting dari tanaman yang
terlibat dalam produksi dan pengembangan organ-organ tanaman. Perkembangan
jaringan meristem yang optimal akan mempengaruhi dimensi daun, termasuk panjang

daun (Rahmadansyah, dkk., 2024).
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Pemberian pupuk Plant Catalyst dapat memengaruhi panjang daun tanaman
karena mengandung unsur hara fosfat dan boron yang mudah diserap tanaman yang
berpotensi memperpanjang daun. Selain itu panjang daun dipengaruhi oleh unsur
nitrogen karena dapat meningkatkan protein yang tinggi sehingga memperluas
permukaan yang tersedia untuk fotosintesis (Rahmawati, 2020).

Peningkatan panjang daun diduga terjadi karena adanya percepatan pembelahan
sel dan mendorong proses diferensiasi. ZPT auksin berperan dalam proses
pemanjangan sel tanaman, sehingga mampu mempengaruhi pertumbuhan panjang
daun. Pemberian auksin dapat memengaruhi pertumbuhan daun terutama panjang
jaringan-jaringan pembuluhnya. Panjang daun erat hubungannya dengan arah
pembelahan, pembesaran, jumlah, dan distribusi sel (Thamrin, 2021).

Hasil penelitian yang telah dilakukan dengan pemberian pupuk plant catalyst 3
g per liter air dan ZPT auksin 10 ml per liter air memperoleh rata-rata panjang daun
terpanjang bibit tanaman kelapa sawit di pre nursery yaitu 26,25 cm. Sedangkan hasil
penelitian Nasution, dkk. (2014) menunjukkan bahwa interaksi perbandingan media
tanam dan pemberian pupuk plant catalyst dengan konsentrasi 2 gr/ liter air
menghasilkan rata-rata panjang daun terpanjang tanaman bibit kelapa sawit di pre
nursery pada umur 90 HST yaitu 22,00 cm.

Berdasarkan data diatas, dapat dilihat bahwa hasil penelitian ini menghasilkan
daun lebih panjang dibandingkan hasil penelitian Nasution, dkk. (2014), yang mana
dalam hal ini diduga bahwa pemberian pupuk plant catalyst dan ZPT auksin mampu

meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman secara optimal.
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E. Luas Daun Terluas (cm?)

Hasil pengamatan terhadap luas daun terluas bibit kelapa sawit setelah dilakukan
analisis ragam (Lampiran 4.e) menunjukkan bahwa respon bibit tanaman kelapa sawit
nyata terhadap interaksi dan utama pupuk plant catalyst dan ZPT auksin. Rata-rata
hasil pengamatan terhadap luas daun terluas bibit tanaman kelapa sawit setelah
dilakukan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Rata-rata luas daun terluas bibit tanaman kelapa sawit terhadap pemberian
Pupuk plant catalyst dan ZPT auksin (cm?)

Pupuk Plant ZPT Auksin (ml/L air)

Catalyst Rata-rata
(per literAir) 0 (A0) 5(Al1) 10 (A2) 15 (A3)

0 (CO0) 2550 f 30,23 ef 35,48 e 34,58 e 31,45d
1,5(C1) 32,712 e 43,23d 46,40d 45,78 d 42,03 c
3 (C2 44,17 d 60,85 bc 66,77 a 64,48 ab 59,07 a
4,5 (C3) 43,72 d 56,05 ¢ 59,02 bc 5752¢ 54,08 b
Rata-rata 36,53 ¢ 4759 Db 51,92 a 50,59 a
KK =4,05% BNJC & A=2,09 BNJ CA =575
Angka-angka pada kolom yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji
BNJ pada taraf 5%.

Data pada Tabel 6 menunjukkan bahwa respon bibit tanaman kelapa sawit
berbeda nyata terhadap pemberian pupuk plant catalyst dan ZPT auksin. Kombinasi
perlakuan yang menghasilkan total luas daun terluas pada pemberian pupuk plant
catalyst 3 g per liter air dan ZPT auksin 10 ml/L air (C2A2) yaitu 66,77 cm?, tidak
berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan C2A3, namun berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Sedangkan total luas daun terluas bibit tanaman kelapa sawit
terendah yaitu terdapat pada perlakuan COAO dengan rata-rata 25,50 cm? tidak berbeda

nyata dengan perlakuan COA1, namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.
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Tanaman dapat menyerap nutrisi dari semua permukaan sel tanaman. Adanya
penyerapan hara menyebabkan kompetensi sel atau jaringan untuk tumbuh dan
berkembang membentuk organ baru lebih besar sehingga pembentukan daun menjadi
lebih banyak dan luas (Ernita, dkk., 2023). Pemupukan dengan pupuk plant catalyst
berperan dalam pertumbuhan bagian tanaman berupa daun, sehingga ukuran luas daun
semakin bertambah. Bila ketersediaan unsur hara cukup selama pertumbuhan tanaman,
maka akan berperan dalam pembentukan batang dan pelebaran daun sehingga akan
meningkatkan pertumbuhan tanaman.

Manahan, dkk (2016) menjelaskan bahwa penambahan unsur hara akan memacu
pertambahan luas daun. Makin luas daun, jumlah stomata semakin bertambah. Stomata
sangat berperan dalam penyerapan nutrisi dan zat-zat yang dibutuhkan dalam proses
metabolisme tanaman dalam menghasilkan asimilat-asimilat. Total luas daun
menunjukkan seberapa besar hasil asimilat yang diproduksi dan disimpan oleh
tanaman, semakin besar luas daun, maka semakin besar juga hasil asimilat yang
diproduksi tanaman (Artha dan Nur, 2024). Auksin berperan dalam pembentukan sel
primordial tunas yang menyebakan terjadinya pemanjangan sel serta mampu
meningkatkan laju metabolisme sehingga perkembangan sel semakin meningkat dan
bidang serap daun lebih yang mempengaruhi peningkatan luas daun (Erliandi, dkk.,
2015).

Hasil penelitian yang telah dilakukan dengan pemberian pupuk plant catalyst 3
g per liter air dan ZPT auksin 10 ml per liter air memperoleh rata-rata luas daun terluas
bibit tanaman kelapa sawit di pre-nursery yaitu 66,77 cm?. Hasil penelitian Azzahro,
dkk (2023) menunjukkan rerata luas daun bibit kelapa sawit tertinggi yaitu 69,50 cm

dengan pemberian ZPT Growtone konsentrasi 6 gr/L. Sedangkan hasil penelitian
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Razali (2019) memiliki luas daun kelapa sawit tertinggi yaitu 77,51 cm? dengan
pemberian ZPT Auksin dosis 15 ml/liter air.

Bila dibandingkan hasil penelitian yang dilakukan lebih rendah dibandingkan
dengan hasil penelitian Azzahro, dkk (2023) dan Razali (2019). Hal ini diduga oleh
perbedaan faktor pendukung pertumbuhan tanaman. Salah satu faktor utama adalah
kondisi lingkungan tumbuh, seperti intensitas cahaya, suhu, dan kelembaban yang
kurang optimal sehingga dapat menurunkan laju fotosintesis sehingga asimilat yang
tersedia untuk pembentukan dan perluasan daun menjadi terbatas (Wijayanti, dkk.,
2021). Selain itu, perbedaan umur bibit dan varietas kelapa sawit yang digunakan juga
berperan penting. Hal ini disebabkan karena kemampuan genetik setiap varietas dalam
merespons pupuk dan ZPT berbeda.

F.  Klorofil Daun (SPAD)

Hasil pengamatan terhadap klorofil daun bibit kelapa sawit setelah dilakukan
analisis ragam (Lampiran 4.f) menunjukkan bahwa respon bibit tanaman kelapa sawit
nyata terhadap interaksi dan utama pupuk plant catalyst dan ZPT auksin. Rata-rata
hasil pengamatan terhadap klorofil daun bibit tanaman kelapa sawit setelah dilakukan
uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Rata-rata klorofil daun bibit tanaman kelapa sawit terhadap pemberian
Pupuk plant catalyst dan ZPT auksin (cm?)

Pupuk Plant ZPT Auksin (ml/L air)
Catalyst Rata-rata
(per literAir) 0 (A0O) 5(Al) 10 (A2)  15(A3)

0 (C0) 46,28 g 48,67 fg 52,42 c-f 51,30 def 49,67 d

1,5 (C1) 49,60 efg 53,93b-e 54,35b-e 55,38 bcd 53,32 ¢

3 (C2) 53,87 b-e 57,80ab 61,67 a 56,37 bc 57,43 a

4,5 (C3) 52,83c-f 56,88abc  56,05bcd 54,90 bcd 55,17 b

Rata-rata 50,65 b 54,32 a 56,12 a 54,49 a

KK = 3,04% BNJC& A =182 BNJ CA =499
Angka-angka pada kolom yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji
BNJ pada taraf 5%.
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Data pada Tabel 7 menunjukkan bahwa respon bibit tanaman kelapa sawit
berbeda nyata terhadap pemberian pupuk plant catalyst dan ZPT auksin. Kombinasi
perlakuan yang menghasilkan klorofil daun terbaik pada pemberian pupuk plant
catalyst 3 g per liter air dan ZPT auksin 10 ml/L air (C2A2) yaitu 61,67 SPAD, tidak
berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan C2A1 dan C3A1, namun berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya. Sedangkan Klorofil daun bibit tanaman kelapa sawit
terendah yaitu terdapat pada perlakuan COAO dengan rata-rata 46,28, tidak berbeda
nyata dengan perlakuan COA1l dan C1AO0, namun berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya.

Pupuk plant catalyst mengandung unsur hara N sebanyak 0,23%. Kandungan ini
berfungsi dalam merangsang pertumbuhan daun dan menambah warna hijau daun agar
menjadi cerah. Kecukupan pasokan unsur N bagi tanaman dapat meningkatkan
aktivitas fotosintesis dalam tanaman dan mendorong serta memacu pertumbuhan
vegetatif yang baik (Purwanto, 2020). Unsur hara N merupakan komponen klorofil,
sehingga peningkatan klorofil juga akan menyebabkan peningkatan fotosintesis. Unsur
N berperan penting dalam pembentukan Kklorofil, semakin tinggi ketersediaan dan
serapan N maka klorofil yang terbentuk dapat meningkat dan sangat dibutuhkan oleh
tanaman dalam berproses fotosintesis (Nugraha, dkk., 2023).

Unsur hara Mg dan Fe juga memiliki peran penting dalam sintesis klorofil. Unsur
Mg dan Fe berfungsi sebagai pembentuk dan katalisator dalam sintesis klorofil, gen
serta cahaya merupakan salah satu unsur yang memengaruhi pembuatan klorofil.
Proses fotosintesis akan dipengaruhi oleh jumlah klorofil dalam daun. Dengan
meningkatnya kandungan klorofil akibat ketersediaan unsur Mg dan Fe yang cukup,

kemampuan daun dalam menangkap energi cahaya dan melakukan fotosintesis akan
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semakin optimal sehingga mendukung peningkatan pertumbuhan dan perkembangan
bibit kelapa sawit (Nasution, dkk., 2025).

Pemberian ZPT auksin berperan dalam merangsang pembelahan dan
pembesaran sel daun serta memengaruhi proses pembentukan kloroplas, yaitu organel
tempat klorofil berada. Pembentukan pigmen Kklorofil pada daun akan meningkatkan
laju fotosintesis dan selanjutnya meningkatkan produksi tanaman. Laju fotosintesis
pada tanaman akan meningkat sejalan dengan kemampuan klorofil a dan klorofil b
dalam menyerap sinar matahari. Konsentrasi klorofil yang rendah tidak akan
memaksimalkan respon fotosintesis. Semakin tinggi kadar klorofil, semakin lancar
proses fotosintesis dengan dukungan cahaya matahari yang cukup, meningkatkan

penyerapan CO: dan hasil asimilat (Widiayani, dkk., 2024).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

1.  Respon pertumbuhan bibit tanaman kelapa sawit nyata terhadap berbagai
konsentrasi pupuk plant catalyst dan ZPT auksin di pre nursery terhadap seluruh
parameter pengamatan. Respon terbaik yaitu terdapat pada konsentrasi pupuk
plant catalyst 3 g per liter air dan ZPT auksin 10 ml/L air.

2.  Respon pertumbuhan bibit kelapa sawit nyata terhadap berbagai konsentrasi
pupuk plant catalyst di pre nursery terhadap seluruh parameter pengamatan.
Respon terbaik terdapat pada konsentrasi pupuk plant catalyst 3 g per liter air.

3. Respon pertumbuhan bibit kelapa sawit nyata terhadap berbagai konsentrasi ZPT
auksin di pre nursery terhadap seluruh parameter pengamatan. Respon terbaik
terdapat pada konsentrasi ZPT auksin 10 ml/L air.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan untuk

melaksanakan penelitian lanjutan pada fase pembibitan utama (Main-Nursery) untuk
menentukan konsentrasi optimal penggunaan pupuk Plant Catalyst dan ZPT auksin

terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit.



RINGKASAN

Kelapa sawit (Elaes guineensis jacq) adalah komoditas perkebunan yang sangat
dominan. Indonesia merupakan salah satu negara penghasil minyak sawit terbesar.
Dalam pembibitan kelapa sawit dikenal pembibitan dua tahap, yaitu pembibitan dasar
(Pre-Nursery) dan pembibitan utama (Main-Nursery).

Pembibitan kelapa sawit tahap pre-nursery atau pembibitan awal merupakan
kegiatan yang ditujukan untuk memperoleh bibit yang pertumbuhannya seragam
sebelum dipindahkan ke tahap pembibitan Main-Nursery atau pembibitan utama. Pre-
Nursery atau pembibitan awal dapat dilakukan pada bedengan atau bibit ditanam
dalam polybag kecil dengan media tanah top soil yang sudah dibersihkan. Pembibitan
kelapa sawit pada tahap Pre-Nursery dilaksanakan pada saat awal tanam benih hingga
masa tumbuh benih umur 4 bulan (Wahyudi, 2020).

Pada masa pembibitan awal (pre-nursery), pemeliharaan difokuskan pada media
tanam, termasuk pemberian pupuk untuk memacu pertumbuhan tanaman. Pupuk
sangat diperlukan untuk meningkatkan kualitas pertumbuhan, namun penggunaannya
harus tepat. Ketidakseimbangan dosis pupuk baik kekurangan maupun kelebihan dapat
berdampak kurang baik bagi tanaman. Jika pemberian pupuk berlebihan, tanaman
cenderung menjadi sekulen (berair) dan mudah rebah karena daya dukung tanah yang
rendah. Sebaliknya, jika pupuk yang diberikan terlalu sedikit, pertumbuhan tinggi
tanaman akan terhambat. Penggunaan pupuk yang tepat dapat meningkatkan
pertumbuhan dan perkembangan bibit kelapa sawit.

Plant Catalyst merupakan pupuk pelengkap cair yang mengandung unsur hara
makro dan mikro yang dibutuhkan tanaman. Menurut Elidar (2017), Unsur hara seperti

Nitrogen (N), Fospor (P), dan Kalium (K) tidak selalu terdapat di dalam tanah top soil
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dalam jumlah yang cukup, dalam hal ini perlu adanya pemberian unsur hara tambahan
ke dalam tanah untuk memenuhi kekurangan unsur hara yang dibutuhkan. Dalam hal
ini pupuk Plant Catalyst dapat digunakan sebagai salah satu pemenuhan nutrisi unsur
hara karena memiliki unsur hara makro dan mikro.

Zat pengatur tumbuh dapat mempengaruhi aktivitas jaringan berbagai organ
tanaman. ZPT dalam jaringan tanaman adalah mengatur proses fisiologis seperti
pembelahan dan pemanjangan sel juga mengatur pertumbuhan akar, batang, daun,
bunga dan buah (Siregar dkk., 2024).

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Islam Riau, Kota Pekanbaru selama 4 bulan dari bulan Mei — Agustus
2025. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui respon pertumbuhan bibit kelapa
sawit terhadap berbagai konsentrasi pupuk plant catalyst dan ZPT auksin di pre
nursery.

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini Rancangan Acak Lengkap
Faktorial 4 x 4 yang terdiri dari 2 faktor yaitu faktor pertama pupuk plant catalyst (C)
dengan 4 taraf perlakuan yaitu 0, 1,5, 3, 4,5 g per liter air dan faktor kedua ZPT auksin
(A) dengan 4 taraf perlakuan yaitu 0, 5, 10, 15 ml per liter air sehingga diperoleh 16
kombinasi perlakuan. Perlakuan terdiri dari 3 ulangan sehingga diperoleh 48 satuan
percobaan. Setiap satuan percobaan terdiri dari 4 tanaman dan 2 tanaman dijadikan
sebagai sampel, pengamatan. Populasi tanaman seluruhnya pada pengamatan ini
adalah 192 tanaman.

Parameter yang diamati yaitu tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun,
panjang daun terpanjang, luas daun terluas dan klorofil daun. Data pengamatan

dianalisis secara statistik dan dilanjutkan pada uji BNJ taraf 5%.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa respon bibit tanaman kelapa sawit nyata
terhadap pemberian pupuk plant catalyst dan ZPT auksin. Pengaruh interaksi
pemberian pupuk plant catalyst dan ZPT auksin nyata terhadap seluruh parameter
pengamatan yaitu tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun, panjang daun
terpanjang, luas daun terluas dan klorofil daun. Kombinasi perlakuan terbaik yaitu
pada pemberian pupuk plant catalyst 3 g per liter air dan ZPT auksin 10 ml per liter
air.

Pengaruh utama pupuk plant catalyst nyata terhadap seluruh pengamatan.
Perlakuan terbaik terdapat pada pemberian pupuk plant catalyst konsentrasi 3 g per
liter air. Pengaruh utama pemberian ZPT auksin nyata terhadap seluruh parameter
pengamatan. Perlakuan terbaik terdapat pada pemberian ZPT auksin dengan

konsentrasi 10 ml per liter air.
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Lampiran 2. Standar Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit
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Umur (Bulan) Jumlah Daun Tinggi Bibit (cm) Diameter Batang
(Helai) (cm)
3 34 20,0 13
4 4,5 25,0 15
5 55 32,0 1,7
6 8,5 35,9 2,8
7 10,5 52,2 2,7
8 11,5 64,3 3,6
9 13,5 88,3 4,5
10 15,5 101,9 55
11 16,5 114,1 58
12 18,5 126,0 6,0

(Sumber: Pusat Penelitian Kelapa Sawit)



Lampiran 3. Denah (Layout) penelitian Rancangan Acak Lengkap Faktorial
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Lampiran 4. Analisis Ragam (ANOVA)

A. Tinggi Tanaman (cm)

SK DB JK KT Fhitung  Ftabel 5%
C 3 302,66 100,89 166,45 s 2,92
A 3 109,33 36,44 60,13 s 2,92
CA 9 27,35 3,04 501s 2,21
SISA 32 19,40 0,61
TOTAL 47 458,74
B. Diameter Batang (mm)
SK DB JK KT Fhitung  Ftabel 5%
© 3 36,37 12,12 110,23 s 2,92
A 3 12,97 4,32 39,30 s 2,92
CA 9 3,05 0,34 3,08s 2,21
SISA 32 3,52 0,11
TOTAL 47 55,90
C. Jumlah Daun (Helai)
SK DB JK KT Fhitung  Ftabel 5%
2 3 60,52 20,17 215,71s 2,92
A 3 15,93 5,31 56,65 s 2,92
CA 9 3,67 0,41 4,355 2,21
SISA 32 3,00 0,09
TOTAL 47 83,12
D. Panjang Daun (cm)
SK DB JK KT Fhitung Ftabel 5%
G 3 267,52 89,17 210,70 s 2,92
A 3 109,13 36,38 85,95 s 2,92
CA 9 21,68 2,41 5,69s 2,21
SISA 32 13,54 0,42
TOTAL 47 411,87
E. Total Luas Daun (cm?)
SK DB JK KT Fhitung  Ftabel 5%
C 3 5.539,89  1.846,63 517,545 2,92
A 3 1.760,12 586,71 164,435 2,92
CA 9 176,74 19,64 550s 2,21
SISA 32 114,18 3,57
TOTAL 47 7.590,93




F.  Klorofil Daun (SPAD)
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SK DB JK KT Fhitung Ftabel 5%
C 3 387,50 129,17 48,09 s 2,92
A 3 192,53 64,18 23,89 s 2,92
CA 9 57,58 6,40 2,38s 2,21
SISA 32 85,95 2,69
TOTAL 47 723,55
Keterangan:

S = Signifikan
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian

Gambar 2. Kunjungan dosen pembimbing Ibu Ir. Ernita, M.P ke lahan penelitian pada
tanggal 12 Agustus 2025 pada saat tanaman berumur 12 MST.
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COAO CilA1 C3A3 C2A2

Gambar 3. Perbandingan beberapa kombinasi perlakuan pada pengamatan tinggi bibit
tanaman kelapa sawit pada umur 12 MST

Gambar 4. Perbandingan beberapa kombinasi perlakuan pada pengamatan total luas
daun tanaman kelapa sawit

B B ‘ W
COAO C1lAl C2A2 C3A3

Gambar 5. Perbandingan beberapa kombinasi perlakuan pada pengamatan diameter
batang tanaman kelapa sawit
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Gambar 6. Perbandingan beberapa kombinasi perlakuan pada pengamatan klorofil

Aot

daun tanaman kelapa sawit

COAO

C2A2

54

C3A3

Gambar 7. Perbandingan beberapa kombinasi perlakuan pada pengamatan panjang

daun terpanjang tanaman kelapa sawit
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